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produk yang dihasilkan merupakan sumber pendapatan utama bagi perusahaan atau industri tekstil tersebut. Untuk mengatasi hal itu, perusahaan dituntut untuk antisipatif terhadap segala kemungkinan yang terjadi dalam persaingan. Salah satunya adalah penentuan harga jual.
Penentuan harga jual yang tidak tepat sering berakibat fatal pada masalah keuangan perusahaan dan akan mempengaruhi kontinuitas usaha perusahaan. Ketidaktepatan tersebut akan menimbulkan resiko pada perusahaan, misalnya kerugian yang terus menerus atau menimbunnya produk di gudang karena macetnya pemasaran. Untuk itu setiap perusahaan harus menetapkan harga jualnya secara tepat karena harga merupakan satu-satunya unsur bauran pemasaran yang memberikan pemasukan atau pendapatan bagi perusahaan. Pada hakekatnya perusahaan dalam menjual produknya harus dapat mencapai keuntungan yang diharapkan, sehingga perusahaan dalam menjual produknya harus menetapkan harga jual.
Umumnya harga jual produk dan jasa ditentukan oleh perimbangan permintaan dan penawaran di pasar, sehingga biaya bukan satu-satunya penentu harga jual. Selera konsumen, jumlah pesaing yang memasuki pasar, dan harga jual yang ditentukan pesaing, merupakan contoh faktor-faktor yang sulit untuk diramalkan, yang mempengaruhi pembentukan harga jual produk di pasar. Satu-satunya yang memiliki kepastian relatif tinggi yang berpengaruh dalam penentuan harga jual adalah biaya. biaya memberikan informasi batas bawah suatu harga jual harus ditentukan. 
Di bawah biaya penuh produk atau jasa, harga jual akan mengakibatkan kerugian bagi perusahaan. Kerugian yang timbul akibat harga jual di bawah biaya produk atau jasa, dalam jangka waktu tertentu mengakibatkan perusahaan akan berhenti sebagai going concern atau akan mengganggu pertumbuhan perusahaan. Penentuan harga jual pada umumnya merupakan pengambilan keputusan yang menyangkut masa depan. Meskipun harga jual produk sudah terbentuk di pasar, informasi biaya penuh terutama biaya produksi sangat dibutuhkan sebagai titik awal untuk mengurangi ketidakpastian dalam menentukan harga jual produk atau jasa yang akan dibebankan kepada customer di masa yang akan datang.
Biaya produksi juga merupakan dasar yang memberikan perlindungan bagi perusahaan dari kemungkinan kerugian. Kerugian akan mengakibatkan suatu usaha tidak dapat tumbuh dan bahkan akan dapat mengakibatkan perusahaan harus menghentikan kegiatan bisnisnya. Untuk menghindari kerugian, salah satu cara adalah dengan berusaha memperoleh pendapatan yang paling tidak dapat menutup biaya produksi. Dengan demikian, sangat penting memperhitungkan biaya produksi dan menetapkan harga jual produk dengan tepat untuk memberikan perlindungan bagi perusahaan dari kemungkinan kerugian.
Pada dasarnya dalam keadaan normal, harga jual produk atau jasa harus dapat menutup biaya penuh yang bersangkutan dengan produk atau jasa dan menghasilkan laba yang dikehendaki. Biaya penuh merupakan total pengorbanan sumber daya untuk menghasilkan produk atau jasa, sehingga semua pengorbanan ini harus dapat ditutup oleh pendapatan yang diperoleh dari penjualan produk atau jasa. 
Disamping itu, harga jual harus pula dapat menghasilkan laba yang memadai, sepadan dengan investasi yang ditanamkan untuk menghasilkan produk atau jasa. Dengan demikian informasi biaya produk atau jasa sangat diperlukan dalam pengambilan keputusan penentuan harga jual, meskipun biaya bukan satu-satunya faktor yang harus dipertimbangkan dalam penentuan harga jual.
Banyak faktor yang mempengaruhi pengambilan keputusan tentang harga jual, faktor-faktor yang mempengaruhi harga jual tersebut adalah faktor produk, tujuan manajer, biaya produksi yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja dan biaya overhead pabrik, dan faktor eksternal, seperti elastisitas permintaan, sasaran produk, persaingan pasar dan pengawasan pemerintah Industri kecil bandung saat ini keberadaannya sangat lemah. Baik karena permodalan, manajemen, maupun karena persaingan. Maka untuk dapat mempertahankan usahanya, pengusaha bandung terutama industri tekstil dituntut mampu menghadapi persaingan guna mendapatkan peluang pasar.
 Salah satu sasaran utama industri kecil bandung ini adalah memperoleh laba,dalam usaha memperoleh mengeluarkan pengorbanan-pengorbanan atau biaya yang tinggi, sehingga pengusaha bandung tersebut berusaha keras dalam melaksanakan usahanya dengan tujuan untuk menutup biaya-biaya yang dikeluarkan dengan harapan dapat memperoleh hasil yang mendatangkan keuntungan yang tinggi pula. 



	Tahun
	Jenis kain
	Harga Pokok
	Harga Jual

	2005
2006
2007
2008
2009
	Ct. Carded
TC
Polyester
Katun
Rajut
	Rp. 28.000
Rp. 25.000
Rp. 23.000
Rp. 24.000
Rp. 21.000
	Rp.33.000
Rp. 30.000
Rp. 28.000
Rp. 29.000
Rp. 26.000

	
	Total
	Rp. 121.000
	Rp.146.000






Sumber: PT Karya Prima Sentosa,2010
Dalam persaingan yang semakin ketat, setiap perusahaan harus melakukan pengembangan produk kain, sesuai dengan perkembangan teknologi dan perubahan kebutuhan serta keinginan konsumen. Pemakaian produk kain di indonesia lebih banyak dipergunakan oleh keinginan masayarakat untuk memberikan alternatif jenis kain. 
Beberapa jenis pembuatan kain yang telah berproduksi sejak tahun 2005 sampai tahun 2009 karena konsumen berminat kain apa saja, dan  setiap tahun bertambah mesin knitting 63 mesin untuk pembuatan kain di perusahaan tekstil. Di sini banyak penemuan suatu produk kain baru di perusahaan tekstil. Akibatnya dari kelemahan produk kain dengan cara memodifikasikan desain yang baru. Karena terlalu sulit bagi produk kain dapat bersaing dengan produk lain
Berdasarkan survei awal bulan Maret sampai April 2010, penulis melakukan wawancara dengan Bapak Amir salah satu pengusaha industri tekstil yang ada di Caringin Bandung. Dengan melakukan tanya jawab secara langsung mengenai Bandung, maka dapat diketahui bahwa dalam menentukan harga jual Bandung, pengrajin kurang memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi harga jual produknya. Hal ini nampak dalam penghitungan biaya produksi misalnya dalam penghitungan biaya belum dilakukan secara betul. Ada biaya yang belum diperhitungkan dalam penghitungan biaya produksi, seperti biaya tenaga kerja pemilik atau keterkaitan keluarga dalam usaha. Padahal dalam perhitungan biaya produksi semua unsur yang membentuk biaya produksi seharusnya dimasukkan misalnya, gaji pimpinan maupun biaya tenaga kerja langsung. Pemakaian tenaga kerja langsung belum diperhitungkan karena dikerjakan oleh anggota keluarganya sendiri, begitu juga menyangkut jam kerja mereka kurang mengenal waktu.
Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik untuk melakukan penelitian di PT Karya Prima Sentosa dengan judul ”Tinjauan Atas Biaya Produksi Dalam Penetapan Harga Jual Pada PT. Karya Prima Sentosa Bandung”.

1.2 Identifikasi dan Perumusan Masalah
	Identifikasi dan rumusan masalah merupakan suatu hal yang sangat penting dalam sebuah penelitian, yang mana identifikasi dan rumusan masalah ini nantinya akan dijadikan sebagai batasan dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti. 
	Adapun maksud dari pembuatan identifikasi dan rumusan masalah ini adalah supaya pembahasan dalam penelitian ini tidak terlalu luas. Sehingga masalah yang diteliti menjadi jelas dan lebih terarah sesuai dengan judul penelitian. Dibawah ini dapat diketahui identifikasi dan rumusan masalah dari penelitian mengenai tinjauan atasa biaya produksi dalam penetapan harga jual pada PT Karya Prima Sentosa. 

Berdasarkan  identifikasi dan perumusan masalah  yang dilakukan akan dijelaskan adalah sebagai berikut:
1.2.1 Identifikasi Masalah 
	Berdasarkan uraian latar belakang penelitian diatas, maka dalam mengkaitkan biaya produksi dalam penetapan harga jual kain, penulis mengeidentifikasian masalah sebagai berikut:
1. Perhitungan Biaya Produksi kain yang tidak memperhitungkan faktor-faktor yang ada didalamnya menimbulkan kegiatan produksi dalam perusahaan terganggu yang mengakibatkan kerugian dalam perusahaan.
2. Penetapan Harga Jual kain yang tepat menimbulkan resiko pada perusahaan, yaitu kerugian terus menerus atau menimbulnya produk di gudang karena macetnya pemesanan.
1.2.2 Perumusan Masalah 
	Berdasarkan latar belakang penelitian dan identifikasi masalah, maka dapat dirumuskan permasalahan dalam penelitian  ini sebagai berikut :
1. Bagaimana perhitungan Biaya produksi kain pada PT Karya Prima Sentosa.
2. Bagaimana Penetapan harga jual kain pada PT Karya Prima Sentosa.

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian
Maksud dan  tujuan penelitian merupakan langkah peneliti yang dilakukan setelah mengidentifikasikan dan merumuskan masalah yang diteliti.


Berdasarkan maksud dan tujuan dari penelitian ini akan dijelaskan sebagai berikut:
1.3.1 Maksud Penelitian
	Berdasarkan uraian identifikasi masalah diatas, maka dalam mengkaitkan biaya produksi dalam penetapan harga jual kain dalam maksud penelitian ini.
Maksud diadakannya penelitian ini adalah untuk memperoleh data dan informasi yang diperlukan guna diolah, dianalisis, dan diinterpretasikan, tentang tinjauan atas biaya produksi dalam penetapan harga jual kain pada PT Karya Prima Sentosa.
1.3.2 Tujuan Penelitian
	Berdasarkan uraian identifikasi masalah dan perumusan masalah diatas, maka dalam mengkaitkan tinjauan atas biaya produksi dalam penetapan harga jual kain dalam maksud penelitian ini.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis :
1. Untuk mengetahui Perhitungan Biaya produksi kain pada PT Karya Prima Sentosa
2. Untuk mengetahui Penetapan Harga jual kain pada PT Karya Prima sentosa

1.4 Kegunaan Penelitian
	Setiap penelitian harus memiliki kegunaan yang dapat memberikan manfaat bagi pihak-pihak yang memerlukan. Kegunaan penelitian bertujuan untuk menjelaskan tentang manfaat apa yang ingin dicapai oleh penulis setelah terselesaikannya penelitian ini. Dalam hal ini, penulis menuliskan kegunaan penelitian kedalam dua kelompok kegunaan yaitu kegunaan akademis dan kegunaan praktis.
1.4.1 Kegunaan Akademis
Kegunaan akademis menjelaskan manfaat yang ingin dicapai dari sebuah penelitian yang diperuntukkan untuk pihak akademis yang membutuhkan. Khususnya pihak yang sedang melakukan penelitian dan membutuhkan informasi mengenai tinjauan atas biaya produksi dalam penetapan harga jual pada PT Karya Prima Sentosa. 
Adapun kegunaan akademis dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagi Pengembangan Ilmu Pengetahuan
Penelitian ini mengembangkan akuntansi biaya dalam bidang produksi yang berhubungan dengan Tinjauan atas biaya produksi dalam penetapan harga jual pada PT Karya Prima Sentosa.
2. Bagi penulis
a. Mengetahui Produksi kain secara langsung yang ada di PT Karya Prima Sentosa.
b. Penghematan Biaya produksi dalam menyelesaikan masalah kain di perusahaan tekstil.
3. Bagi Peneliti Lain 
Dapat dijadikan referensi dalam penelitian dibidang produksi yang terkait dengan tinjauan atas biaya produksi dalam penetapan harga jual kain pada PT karya Prima Sentosa.

1.4.2 Kegunaan Praktis
Sedangkan kegunaan praktis merupakan manfaat yang ingin dicapai dari penelitian ini yang diperuntukkan bagi pihak perusahaan tempat dimana penelitian ini dilakukan.
Kegunaan praktis dari penelitian ini adalah:
1. Bagi Perusahaan 
Dengan adanya penelitian ini umumnya bagi perusahaan dapat menghemat penggunaan biaya produksi kain. Khususnya bagi bagian produksi perusahaan dapat menghemat penggunaan bahan baku, biaya tenaga kerja, biaya overhead pabrik. 
2. Bagi Bagian Produksi
Penelitian ini bagian produksi dapat meningkatkan bahan baku, biaya tenaga kerja dan biaya overhead pabrik yang berhubungan dengan tinjauan atas biaya produksi dalam penetapan harga jual pada PT Karya Prima Sentosa.

1.5  Lokasi dan Waktu Penelitian
Berdasarkan  lokasi dan waktu penelitian yang dilakukan akan dijelaskan adalah sebagai berikut:
	1.5.1 Lokasi Penelitian 
		Dalam penyusunan penelitian ini, penulis melakukan penelitian pada PT Karya Prima Sentosa yang berlokasi di Jl. Caringin No 2 A, Bandung.


1.5.2 Waktu Penelitian
Dalam waktu yang digunakan dalam Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Maret sampai Juli 2010. Adapun kegiatan penyusunan kegiatan terlihat pada tabel 1.1 adalah sebagai berikut:

Tabel 1.1
Jadwal Pelaksanaan Penelitian



image1.emf
1

Persiapan

1. Membuat Proposal

2. Mencari Lokasi Penelitian 

2

Pelaksanaan 

1. Mencari Data

2. Mencari Referensi

3. Mengolah Data

4. Bimbingan 

3

Pelaporan 

1. Membuat Laporan 

      Tugas Akhir

2. Bimbingan

3. Sidang Tugas Akhir

Kegiatan 

No

Feb 

'2010

Mart 

2010

April'

2010

Bulan 

Mei 

2010

Juni 

2010

Juli 

2010


Microsoft_Office_Excel_Worksheet1.xlsx
Sheet1

		No		Kegiatan 		Bulan 

						Feb '2010		Mart 2010		April'2010		Mei 2010		Juni 2010		Juli 2010



		1		Persiapan

				1. Membuat Proposal

				2. Mencari Lokasi Penelitian 

		2		Pelaksanaan 

				1. Mencari Data

				2. Mencari Referensi

				3. Mengolah Data

				4. Bimbingan 

		3		Pelaporan 

				1. Membuat Laporan 

				      Tugas Akhir

				2. Bimbingan

				3. Sidang Tugas Akhir

				4. Revisi Tugas Akhir












